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Lampiran 1. Uji Normalitas

Variabel Kelompok Sig. Kesimpulan
DPI 1 0.000 Tidak Normal
DPI 2 0.000 Tidak Normal
Jantan DPI 1 0.023 Normal
Betina DPI 1 0.000 Tidak Normal
Jantan DPI 2 0.078 Normal
Betina DPI 2 0.000 Tidak Normal
Struktur Ukuran Kepiting DPI 1 Juli 0.004 Tidak Normal
DPI 1 Agustus 0.000 Tidak Normal
DPI 1 September 0.200 Normal
DPI 1 Oktober 0.000 Tidak Normal
DPI 2 Juli 0.000 Tidak Normal
DPI 2 Agustus 0.000 Tidak Normal
DPI 2 September 0.000 Tidak Normal
DPI 2 Oktober 0.026 Normal

Sumber : Output SPSS

Lampiran 2. Uji Homogenitas

Lavene Statistic Dfl Df2 Sig.

2.069 5 3014 0.066




Lampiran 3. Uji Hipotesis DP11 & 2

Kelompok Median (Min-Max) Sig.
DPI 1 102.100 (47.90-169.50) 0.089
DPI 2 103.050 (31.90-135.80)
Lampiran 4. Uji Hipotesis Jantan dan Betina DPI 1
Kelompok Median (Min-Max) Sig
Jantan DPI 1 102.100 (62.70-157) 0.861
Betina DPI 1 102.100 (47.90-169.50)
Lampiran 5. Uji Hipotesisi Jantan dan Betina DPI 2.
Kelompok Median (Min-Max) Sig
Jantan DPI 2 102.900 (37.80-135.80)
Betina DPI 2 103.200 (31.90-134.70) 0.616
Lampiran 6. Uji Normalitas SPSS Statistic
Kolmogorov-Smirnov2 Shapiro-Wilk
Kelompok Statistic df Sig. Statistic df
Struktur Ukuran Kepiting DPI 1 .043 934 .000 .976 934
DPI 2 .065 576 .000 .942 576
Jantan DPI 1 .039 631 .023 .989 631
Betina DPI 1 .076 303 .000 .954 303
Jantan DPI 2 .051 275 .078 .945 275
Betina DPI 2 .077 301 .000 .939 301
Lampiran 7. Rank Krusskal Wallis Test
Ranks
Kelompok N Mean Rank
Struktur Ukuran Kepiting DPI 1 934 1480.48
DPI 2 576 1559.17
Jantan DPI 1 631 1476.10
Betina DPI 1 303 1489.62
Jantan DPI 2 275 1540.07
Betina DPI 2 301 1576.63
Total 3020
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Lampiran 8. Test Statistic Krusskal Wallis

Test Statistics??

Struktur Ukuran

Kepiting
Kruskal-Wallis H 6.106
df 5
Asymp. Sig. .296

Lampiran 9. PERMEN — KP 2020

PERATURAN

MENTERI KELAUTAN DAN PERIKANAN REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 12/PERMEN-KP/2020
TENTANG

PENGELOLAAN LOBSTER (Panulirus spp.), KEPITING (Scylla spp.), DAN
RAJUNGAN (Portunus spp.) DI WILAYAH NEGARA REPUBLIK INDONESIA

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI KELAUTAN DAN PERIKANAN REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang

bahwa untuk menjaga keberlanjutan ketersediaan
sumber daya perikanan, peningkatan kesejahteraan
masyarakat, kesetaraan teknologi budidaya,
pengembangan investasi, peningkatan devisa negara,
serta pengembangan pembudidayaan lobster (Panulirus
spp.), kepiting (Scylla spp.), dan rajungan (Portunus spp.),
perlu  mengatur kembali ketentuan penangkapan
dan/atau pengeluaran lobster (Panulirus spp.), kepiting
(Scylla spp.), dan rajungan (Portunus spp.);

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, perlu menetapkan Peraturan
Menteri Kelautan dan Perikanan tentang Pengelolaan
Lobster (Panulirus spp.), Kepiting (Scylla spp.), dan
Rajungan (Portunus spp.) di Wilayah Negara Republik

Indonesia;
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Mengingat

1.

Pasal 17 ayat (3) Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945;

Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2004 tentang
Perikanan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2004 Nomor 118, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4433) sebagaimana telah diubah
dengan Undang-Undang Nomor 45 Tahun 2009 tentang
Perubahan atas Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2004
tentang Perikanan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2009 Nomor 154, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5073);

Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2008 tentang
Kementerian Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2008 Nomor 166, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4916);

Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2019 tentang
Karantina Hewan, lkan, dan Tumbuhan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 200,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6411);

Peraturan Presiden Nomor 63 Tahun 2015 tentang
Kementerian Kelautan dan Perikanan (Lembaran Negara
Republik  Indonesia Tahun 2015 Nomor 111)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Presiden
Nomor 2 Tahun 2017 tentang Perubahan atas Peraturan
Presiden Nomor 63 Tahun 2015 tentang Kementerian
Kelautan dan Perikanan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2017 Nomor 5);

Peraturan Presiden Nomor 68 Tahun 2019 tentang
Organisasi Kementerian Negara (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 203);

Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor
6/PERMEN-KP/2017 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Kementerian Kelautan dan Perikanan (Berita Negara
Republik  Indonesia Tahun 2017 Nomor  220)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri
Kelautan dan Perikanan Nomor 7/PERMEN-KP/2018
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Mcnctapkan

-3

tentang Perubahan atas Peraturan Menteri Kelautan dan
Perikanan Nomor 6/PERMEN-KP/2017 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Kelautan dan
Perikanan (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2018
Nomor 317);

MEMUTUSKAN:

PERATURAN MENTERI KELAUTAN DAN DPERIKANAN
TENTANG PENGELOLAAN LOBSTER (Panulirus spp.),
KEPITING (Scylla spp.), DAN RAJUNGAN (Portunus spp.) DI
WILAYAH NEGARA REPUBLIK INDONESIA.

Pasal 1

Dalam Peraturan Menteri ini yang dimaksud dengan:

1
2}

Setiap Orang adalah orang perseorangan atau korporasi.
Korporasi adalah kumpulan orang dan/atau kekayaan
yang terorganisasi baik merupakan badan hukum maupun
bukan badan hukum.

Nelayan adalah orang perseorangan yang mata
pencahariannya menangkap ikan.

Pembudi Daya adalah setiap orang yang mata
pencahariannya melakukan pembudidayaan ikan.
Pembudidayaan adalah kegiatan untuk memelihara,
membesarkan, dan/atau membiakkan ikan serta
memanen hasilnya dalam lingkungan yang terkontrol,
termasuk kegiatan yang menggunakan kapal untuk
memuat, mengangkut, menyimpan, mendinginkan,
menangani, mengolah, dan/atau mengawetkannya.
Segmentasi Usaha adalah Pembudidayaan berdasarkan
ukuran ikan atau bobot yang dipelihara dalam waktu
tertentu.

Benih Bening Lobster (Puerulus) adalah lobster yang belum
berpigmen (non pigmented post larva).

Lobster Muda adalah Lobster (Panulirus spp.) yang lebih
besar dari Benih Bening Lobster (Puerulus) sampai dengan
ukuran yang lebih kecil dari 150 (seratus lima puluh)
gram.
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dikecualikan pada periode Desember sampai dengan akhir

Februari.

Pasal 8
(1) Penangkapan dan/atau pengeluaran Rajungan (Portunus
spp.) dengan Harmonized System Code 0306.39.10 di atau
dari wilayah Negara Republik Indonesia hanya dapat
dilakukan dengan ketentuan:

a. tidak dalam kondisi bertelur yang terlihat pada
Abdomen luar;

b. ukuran lebar karapas di atas 10 (sepuluh) cm atau
berat di atas 60 (enam puluh) gram per ekor;

c. kuota dan lokasi penangkapan Rajungan (Portunus
spp.) sesuai hasil kajian dari Komnas KAJISKAN yang
ditetapkan oleh direktorat jenderal yang
menyelenggarakan tugas dan fungsi di bidang

perikanan tangkap; dan

P & .

d. pengambilan Rajungan (Portunus spp.) harus
dilakukan dengan menggunakan alat penangkapan
ikan yang bersifat statis atau pasif.

(2) Ketentuan penangkapan dan/atau pengeluaran Rajungan
(Portunus spp.) sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dikecualikan untuk kegiatan penyelenggaraan pendidikan,
penelitian, pengembangan, pengkajian, dan/atau

penerapan, di dalam wilayah Negara Republik Indonesia.

Pasal 9
Penangkapan dan/atau Pengeluaran Lobster (Panulirus spp),
Kepiting (Scylla spp) dan Rajungan (Portunus spp) untuk
penyelenggaraan pendidikan, penelitian, pengembangan,
pengkajian dan/atau penerapan di dalam wilayah Negara
Republik Indonesia hanya dapat dilakukan setelah mendapat
izin dari badan yang menyelenggarakan tugas dan fungsi di

bidang riset dan sumber daya kelautan dan perikanan.

Pasal 10
Cara pengukuran karapas Lobster (Panulirus spp.), Kepiting
(Seylla spp.), dan Rajungan (Portunus spp.), sebagaimana
tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak
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- 16+

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Menteri ini dengan penempatannya
dalam Berita Negara Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta

pada tanggal 4 Mei 2020

MENTERI KELAUTAN DAN PERIKANAN
REPUBLIK INDONESIA,

ttd.

EDHY PRABOWO

Diundangkan di Jakarta
pada tanggal 5 Mei 2020

DIREKTUR JENDERAL

PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN
KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
REPUBLIK INDONESIA,

ttd.

WIDODO EKATJAHJANA

BERITA NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2020 NOMOR 454
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= 18-

12cm

Gambar Pengukuran Karapas Kepiting

Gambar Pengukuran Karapas Rajungan

MENTERI KELAUTAN DAN PERIKANAN
REPUBLIK INDONESIA,

ttd.

EDHY PRABOWO
Salinan ses

an aslinya
N
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Lampiran 10. Dokumentasi Penelitian di Teluk Parepare, Pinrang, Sulawesi Selatan
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